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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kaidah interaksi sosial dan 

keterampilan berpikir kreatif pemahaman konsep siswa terhadap prestasi belajar 

optik geometri optik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus. terlihat bahwa kaidah interaksi sosial dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar fisika. Oleh karena itu, penting 

untuk memberdayakan kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran IPA karena telah diberikan nilai strategis. 

Penerapan model pembelajaran saintifik dengan metode eksperimen dan proyek 

ternyata menimbulkan perbedaan hasil belajar fisika. Pembelajaran saintifik 

dengan metode lain juga dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 

Pembelajaran dengan hasil belajar pada ranah pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dapat dikaji polanya pada tinjauan interaksi sosial dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. 

 

Abstract 

The aim of this research was to identify the rule of social interaction and creative 

thinking skills of understanding students’ concepts to the achievement of optical 

geometry optics. This research uses a qualitative approach to the type of case 

studies.  It can be seen that the rule of students’ social interaction and creative 

thinking skills influence physics achievements. Therefore, it is important to 

empower creative thinking skills in learning, especially in natural science subjects 

as it has been given the strategic value. Application of scientific learning models 

with experimental and project methods turned out to cause differences in physics 

learning outcomes. Scientific learning with other methods can also be done for 

further research. Learning with learning outcomes in the realm of knowledge, 

attitudes, and skills can be examined the pattern on the review of social 

interaction and students' creative thinking skills. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk sumber daya manusia 

berkualitas yang mampu bersaing dalam skala nasional dan internasional [1]. Sumber daya 

manusia yang berkualitas diharapkan dapat meningkatkan pembangunan kesejahteraan dan 

kualitas suatu bangsa. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 

Bab II Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk karakter bangsa sehingga pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang baik. yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Pendidikan juga merupakan sarana untuk menyampaikan dan menanamkan kompetensi 

(pengetahuan, sikap, dan keterampilan). Kompetensi yang dikembangkan mengacu pada gagasan 

keterampilan abad ke-21 (21st century skills) [4]. Untuk membangun masyarakat 

berpengetahuan di abad 21, terdapat kompetensi yang dibangun melalui pendidikan, yaitu: (1) 

keterampilan hidup dan karir, (2) keterampilan belajar dan inovasi (berpikir kritis, komunikasi 

efektif, kerja kolaboratif dan kreatif), keterampilan atau literasi. literasi informasi, literasi media, 

dan literasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Kompetensi pengetahuan abad 21 dapat 

diwujudkan dengan empat landasan, yaitu (1) dukungan lingkungan pembelajaran, (2) 

pengembangan profesional, (3) kurikulum dan proses pembelajaran, (4) standar dan proses 

penilaian. Pentingnya pelatihan kompetensi abad 21 dikemukakan oleh Saavedra & Opver 

diantaranya pembangunan ekonomi berbasis Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) 

yang berdampak pada perlunya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan berpikir 

kompleks dan berpikir tingkat tinggi serta memiliki kemampuan komunikasi dan komunikasi 

yang baik. kerjasama [5-7]. 

Pada Kurikulum 2013 pendekatan pembelajaran yang diterapkan adalah pendekatan 

saintifik (ilmiah) untuk semua tingkatan [8]. Dalam pendekatan pembelajaran ini meliputi: 

menggali informasi melalui pengamatan, menanya, mencoba, kemudian mengolah data atau 

informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar kemudian 

menyimpulkan, serta membuat dan membentuk jaringan [9]. Proses pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik ini menyentuh tiga ranah, yaitu sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan 

keterampilan (psikomotor) [10]. Pembelajaran fisika di sekolah akan membawa siswa 

menemukan suatu konsep berdasarkan kegiatan eksperimen dan observasi [11]. Siswa biasanya 

juga dituntut tidak hanya mampu menguasai konsep-konsep fisika secara teori saja, namun juga 

dituntut memahami dan mampu menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan rumus 

matematika [12,13]. Dengan demikian, informasi mengenai materi fisika yang diperoleh tidak 

hanya berasal dari guru saja, namun siswa dapat memperoleh informasinya sendiri melalui 

observasi yang dilakukannya. Pembelajaran dengan landasan ilmiah ini harus didukung dengan 

menggunakan metode lain, seperti metode eksperimen dan proyek [14]. 

PISA (Program for International Student Assessment) mengukur literasi sains siswa di 

beberapa negara setiap tiga tahun. Hasil pengukuran literasi sains PISA tahun 2012 yang 

diterbitkan oleh OECD (Organization for Cooperation and Development) menunjukkan bahwa 

tingkat literasi sains siswa Indonesia masih rendah. Indonesia menduduki peringkat ke 64 dari 65 

negara anggota OECD dengan skor rata-rata sebesar 382, hasil ini jauh dibandingkan dengan 

rata-rata skor yang diperoleh negara lain yang mampu mencapai skor rata-rata 501 dan 

mengalami downgrade dari tahun 2009 dengan jumlah peserta yang sama. 15]. Berdasarkan 

program studi International Student Assessment (PISA) rata-rata nilai yang diperoleh pada tahun 

2015 adalah 403, menduduki peringkat 63 dari 71 negara. Hasil ini jauh dibandingkan dengan 

rata-rata skor yang diperoleh negara lain yang mampu mencapai skor rata-rata sebesar 493. Hal 

ini menunjukkan pembelajaran fisika di sekolah belum banyak mengulas tentang kompetensi 

siswa. 
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Sejalan dengan penerapan model pembelajaran, guru perlu menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat untuk mencapai kompetensi yang diinginkan selama pembelajaran. 

Penerapan berbagai metode digunakan untuk mengetahui metode mana yang efisien dan tepat 

untuk pembelajaran Fisika pada materi tertentu. Beberapa metode pembelajaran antara lain 

ceramah, tanya jawab, bermain peran, simulasi, demonstrasi, dan eksperimen. Pada beberapa 

penelitian yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, metode yang paling 

banyak digunakan adalah ceramah dan tanya jawab [17]. Dua metode relevan yang digunakan 

untuk mengajar Fisika adalah metode eksperimen dan metode demonstrasi. Kedua metode ini 

melatih siswa untuk melakukan kegiatan eksperimen sambil berpikir ilmiah, kritis, jujur, dan 

bertanggung jawab. Hasil percobaan yang telah dilakukan dikaitkan dengan pengetahuan awal 

yang telah dipelajari. Jika ternyata terdapat kesamaan antara konsep yang telah dipahami dengan 

hasil percobaan, maka mereka akan semakin yakin bahwa ilmunya benar. 

Metode eksperimen merupakan metode yang menggunakan kegiatan eksperimen [19]. 

Siswa diberi kesempatan untuk bereksperimen secara pribadi atau membentuk kelompok [20]. 

Dengan metode eksperimen ini siswa dapat memperoleh hasil berdasarkan percobaannya sendiri 

dan dapat menarik kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan [21]. Sehingga siswa 

dapat membuktikan sendiri kebenaran teori yang telah dipelajarinya berdasarkan percobaan yang 

dilakukan [22,23]. Metode proyek merupakan metode yang digunakan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan suatu proyek dan mempresentasikan hasil proyek 

tersebut [24,25]. Langkah-langkah metode proyek adalah melaksanakan proyek di bawah arahan 

guru, membuat laporan tertulis tentang hasil proyek yang telah dilakukan dan mempresentasikan 

hasilnya di depan siswa lain [26-28]. 

Di Indonesia, masih belum ada kaitan antara pembelajaran fisika dengan interaksi sosial 

dan kreativitas siswa dalam pembelajaran fisika. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan dan interaksi antara metode proyek dan eksperimen, kemampuan berpikir 

kreatif, dan interaksi sosial. Dari latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pembelajaran fisika berbasis fisika dengan menggunakan metode 

proyek dan eksperimen ditinjau dari interaksi sosial dan berpikir kreatif siswa. Materi 

pembelajaran yang digunakan adalah tentang optik geometri optik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode tes. 

Metode tes dipilih untuk menggambarkan persentase kemampuan berpikir kreatif siswa di salah 

satu SMA Negeri di Surakarta. Peneliti menggunakan pertanyaan terbuka dalam mengukur profil 

siswa untuk memberikan kesempatan bagi mereka untuk berpikir, menghasilkan ide, dan 

menyarankan ide-ide unik. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis profil awal kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Profil awal kemampuan berpikir kreatif dan interaksi sosial siswa diwakili oleh empat indikator 

yang terdapat pada soal antara lain kelancaran, keluwesan, orisinalitas, elaborasi. Soal tes yang 

digunakan adalah soal pilihan ganda terbuka berdasarkan kemampuan berpikir kreatif yang telah 

divalidasi oleh tim ahli evaluasi pembelajaran kemudian diuji dan dianalisis validitas, 

reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran secara empiris dan logis. data yang diperoleh 

berupa hasil keterampilan berpikir kreatif diolah dengan menghitung persentase skor yang 

diperoleh siswa pada setiap indikator kemampuan berpikir kreatif kemudian persentase tersebut 

diinterpretasikan sesuai dengan kriteria tingkat kemampuan berpikir kreatif. Data yang diperoleh 

berupa hasil interaksi sosial diolah dengan menghitung persentase skor yang diperoleh siswa 

pada setiap indikator interaksi sosial kemudian persentase tersebut diinterpretasikan sesuai 

dengan kriteria tingkat interaksi sosial. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas yaitu pembelajaran fisika 

berbasis saintifik dengan metode eksperimen dan proyek, variabel moderator yaitu interaksi 

sosial siswa dan kemampuan berpikir kreatif siswa, dan variabel terikat yaitu prestasi belajar 

fisika siswa. dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

 

3.1. Aturan interaksi sosial siswa dalam prestasi fisika 

Data sebelum pembelajaran terdiri dari data interaksi sosial siswa yang digunakan untuk 

mengkategorikan interaksi sosial siswa pada kelas perlakuan menjadi dua kategori yaitu tinggi, 

sedang dan rendah. Kategori tingkat interaksi sosial siswa ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori Interaksi Sosial Siswa. 

Kategori N Maks Min Rata-Rata Stdv 

Tinggi 12 86 69 78.63 5.45 

Sedang 29 83 56 70.58 7.31 

Rendah 18 65 49 57.11 4.58 

 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata siswa kelas eksperimen dan kelas proyek memiliki 

interaksi sosial sebagian besar berada pada kategori sedang. Pola tersebut menunjukkan bahwa 

siswa yang berada pada kategori sedang juga memperoleh perolehan skor kedua yaitu sebesar 

83, sedangkan skor maksimal siswa yang berkategori interaksi sosial tinggi adalah 86 dan siswa 

yang berkategori interaksi sosial rendah adalah 65. 

 

3.2. Kaidah kemampuan berpikir kreatif siswa dalam prestasi fisika 

Data sebelum pembelajaran berupa kemampuan berpikir kreatif siswa yang digunakan 

untuk mengkategorikan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas perlakuan menjadi dua 

kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategori tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa. 

Kategori N Maks Min Rata-Rata Stdv 

Tinggi 15 89 67 72.17 8.21 

Sedang 30 85 50 68.30 7.46 

Rendah 14 69 48 54.59 5.97 

 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata siswa kelas eksperimen dan kelas proyek memiliki 

kemampuan berpikir kreatif sebagian besar berada pada kategori kemampuan berpikir kreatif 

sedang. Pola tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

kategori sedang juga memperoleh perolehan nilai kedua yaitu sebesar 85, sedangkan nilai 

maksimal siswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif kategori tinggi adalah sebesar 89 

dan siswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif kategori rendah adalah sebesar 69. 

3.3. Pemahaman konseptual siswa tentang optik geometri optik 

Hasil analisis dilakukan untuk menguji hipotesis berdasarkan penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran model saintifik dengan 
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metode eksperimen dan metode proyek, mengidentifikasi perbedaan hasil belajar antara siswa 

yang diberi pembelajaran model saintifik dengan metode eksperimen dan metode proyek, 

mengidentifikasi perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi pembelajaran model saintifik 

dengan metode eksperimen dan metode proyek, mengidentifikasi perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang diberi pembelajaran model saintifik dengan metode eksperimen dan metode proyek. 

memiliki karakter tinggi, karakter sedang dan karakter rendah, mengidentifikasi perbedaan hasil 

belajar siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, dan kemampuan berpikir kreatif 

sedang dan kemampuan berpikir kreatif rendah. 

Tujuan penelitian ini juga untuk mengetahui interaksi pengaruh antara pembelajaran 

saintifik menggunakan metode eksperimen dan metode proyek dengan karakter siswa terhadap 

hasil belajar siswa, mengidentifikasi interaksi pengaruh antara pembelajaran saintifik 

menggunakan metode eksperimen dan metode proyek dengan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

hasil belajar siswa, mengetahui interaksi pengaruh antara karakter siswa dan kemampuan 

berpikir kreatif terhadap hasil belajar siswa, mengidentifikasi interaksi pengaruh antara pembela 

ilmiah menggunakan metode eksperimen dan metode proyek dengan karakter dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Gambar 1 menunjukkan jawaban siswa dalam menentukan bayangan pada 

lensa divergen. 

 

Interpretasi jawaban siswa: 

Masalah: 

Gambarkan dan jelaskan proses pembentukan 

bayangan dengan menggunakan lensa 

divergen! 

Jawaban siswa: 

Mereka menggambar pembentukan bayangan 

lensa divergen tanpa cahaya merambat 

sejajar. Alasan mereka mengetahui posisi 

gambar hanya karena mereka telah 

mengajarkan materi. 

 

Gambar 1. Siswa 1 menggambar lensa divergen dengan menggunakan sinar istimewa  

berdasarkan hukum Snellius. 

 

Gambar 1 menunjukkan jawaban siswa tentang pembentukan bayangan pada lensa 

divergen. Banyak siswa yang gagal menjawab soal-soal yang berkaitan dengan cermin cembung 

atau lensa cembung karena adanya perpindahan cahaya dari cermin cekung dan lensa cembung. 

Sebagai contoh yang mencolok, peserta dapat memberikan pemikiran tentang suatu benda yang 

terletak pada titik fokus. Beberapa peserta menyatakan bahwa gambar suatu benda tidak akan 

terbentuk atau terlihat karena mereka belum memahami konsepnya. 

Ketika ditanya alasan mengapa mereka menjawab pertanyaan tersebut, jawaban siswa 

terhadap kedua pertanyaan tersebut benar, namun siswa masih kesulitan menjelaskan maksud 

grafik pada pertanyaan tanpa perambatan cahaya. Hal ini terlihat dari alasan yang diberikan 

siswa dalam permasalahan bahwa alasan tersebut tidak mendukung jawaban. Sedangkan alasan 

permasalahan cukup menggambarkan maksud yang ingin diungkapkan siswa dalam mendukung 

jawaban, meskipun masih menggunakan bahasa yang sederhana dalam mendeskripsikan ciri-ciri 

gambar. Proses pembelajaran pembelajaran saintifik dengan metode proyek berbeda dengan 

pembelajaran saintifik dengan metode eksperimen meskipun kedua pembelajaran tersebut sama-

sama memadukan pembelajaran tatap muka dan daring. Pada pembelajaran saintifik dengan 

metode eksperimen, siswa melakukan percobaan sesuai pedoman yang telah disiapkan guru 

sehingga kebebasan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah belum maksimal. Hal ini 

dikarenakan metode eksperimen menekankan pada keterlibatan langsung siswa untuk melakukan 

percobaan guna membuktikan suatu hipotesis untuk mendapatkan suatu konsep. Selain itu, 

pembelajaran saintifik dengan metode eksperimen menekankan pada guru untuk turut serta 



JPIK: Jurnal Pendidikan IPA dan Keilmuan, Vol. 04, No. 01, April (2024), Hal. 11-19 

 

Halaman | 16  

membimbing dan membimbing siswa dalam melakukan langkah-langkah dalam setiap 

percobaan pembentukan gambar.  

 

Interpretasi jawaban siswa: 

Masalah: 

Gambarkan dan jelaskan proses pembentukan 

bayangan dengan menggunakan lensa 

divergen! 

Jawaban siswa: 

Mereka menggambar pembentukan bayangan 

lensa divergen dengan cahaya yang 

disebarkan sejajar. Sedangkan mereka tidak 

mengetahui jawaban yang benar karena 

belum mempelajari materinya. 

 

Gambar 2. Siswa 2 menggambar lensa divergen dengan menggunakan sinar istimewa  

    berdasarkan hukum Snellius. 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa tidak memberikan jawaban yang benar tentang 

masalah tersebut. Faktanya, jika benda terletak pada titik fokus cermin cembung atau lensa 

divergen, maka akan terbentuk bayangan maya benda tersebut antara titik fokus dan cermin atau 

lensa. Beberapa peserta lain menyatakan bahwa bayangan benda di depan cermin cembung atau 

lensa divergen akan terbentuk di daerah yang sama dengan benda di lensa cekung, tetapi di sisi 

lain cermin atau lensa. 

Ketika ditanya alasan mengapa mereka menjawab pertanyaan tersebut, jawaban siswa 

terhadap kedua pertanyaan tersebut salah, namun siswa masih kesulitan menjelaskan maksud 

grafik pada pertanyaan tanpa perambatan cahaya. Hal ini terlihat dari alasan yang diberikan 

siswa dalam permasalahan bahwa alasan tersebut tidak mendukung jawaban. Penelitian yang 

membuktikan bahwa metode proyek lebih baik dibandingkan metode eksperimen juga pernah 

terjadi pada penelitian-penelitian sebelumnya. Adodo menyatakan bahwa hasil belajar 

pengetahuan pada metode proyek lebih besar dibandingkan dengan metode eksperimen [29]. Hal 

ini disebabkan siswa mengalami langsung proses penemuan ilmiah sehingga pembelajaran 

berlangsung efektif. Hal ini juga didukung oleh Rosnawati yang menyatakan bahwa prestasi 

belajar kognitif siswa yang diberi metode proyek lebih besar dibandingkan dengan prestasi 

belajar kognitif siswa yang diberi metode eksperimen [30]. Hal ini disebabkan karena metode 

proyek memotivasi keinginan belajar siswa. Perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang 

diberikan metode proyek dan metode eksperimen dapat dilihat melalui cara siswa menyelesaikan 

suatu masalah yang terkandung dalam soal tersebut. Siswa yang diajar dengan metode proyek 

sudah terbiasa dalam memecahkan masalah karena perkembangan dan pengalaman siswa dalam 

menyelesaikan masalah sudah banyak dilakukan, sedangkan siswa yang diberi metode 

eksperimen belum terbiasa melakukan hal tersebut. 

Perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang mempunyai interaksi sosial tinggi, 

sedang, dan rendah dapat dilihat melalui cara siswa menyelesaikan suatu permasalahan yang 

terdapat pada soal tersebut. Siswa yang memiliki interaksi sosial tinggi cenderung berusaha 

mengetahui segala sesuatu yang dipelajarinya secara lebih mendalam dan luas, siswa yang 

memiliki interaksi sosial tidak mempelajari sesuatu yang lebih mendalam, sedangkan siswa yang 

memiliki interaksi sosial rendah cenderung bosan mempelajari sesuatu yang baru. Hal ini 

disebabkan siswa yang memiliki interaksi sosial tinggi belajar lebih luas tentang apa yang 

dipelajarinya di sekolah. 

Perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

tinggi, sedang, dan rendah dapat dilihat melalui cara siswa menganalisis hasil observasi yang 

terdapat pada soal-soal. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi mampu 

menginterpretasikan data hasil observasi dengan tepat, siswa yang memiliki kemampuan 
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berpikir kreatif kurang mampu menginterpretasikan hasil observasi dengan benar, sedangkan 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah kesulitan dalam menginterpretasikan 

data hasil observasi. Siswa masih kesulitan menjelaskan alasan disertai bukti pendukung 

mengapa pembentukan bayangan pada lensa dapat merambat dengan baik. Hal ini disebabkan 

siswa kurang mampu menjelaskan peristiwa berdasarkan observasi dengan menggunakan 

pengetahuan yang ada. Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

tinggi mampu melakukan keterampilan proses ilmiah yang berkaitan dengan aspek kognitif 

seperti merumuskan hipotesis dan menganalisis observasi. 

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa kaidah interaksi sosial dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar fisika. Oleh karena itu, penting untuk 

memberdayakan kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran IPA karena telah diberikan nilai strategis. Penerapan model pembelajaran saintifik 

dengan metode eksperimen dan proyek ternyata menimbulkan perbedaan hasil belajar fisika. 

Pembelajaran saintifik dengan metode lain juga dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 

Pembelajaran dengan hasil belajar pada ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat dikaji 

polanya pada tinjauan interaksi sosial dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Hasil rata-rata 

nilai interaksi saintifik dan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan pembelajaran 

saintifik menggunakan metode eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan metode proyek. 

KESIMPULAN 

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pemahaman konsep siswa pada 
materi optik geometri optik dapat diidentifikasi berdasarkan kaidah interaksi sosial dan 
kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, siswa perlu meningkatkan kedua keterampilannya 
agar memiliki pemahaman konsep yang lebih baik pada beberapa konsep geometri optik di SMA. 
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